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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan 
kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016 
ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah 
mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah 
mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama 
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh 
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita 
Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut 
Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu 
diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). 
KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal 
26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing 
Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan 
munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain: 
berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke 
berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri 
konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global, 
terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.  
Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan 
organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 
pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.  
Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus 
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada: 
1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
2. Segenap Ketua Program Studi / Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara 
3. Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI 
4. Segenap Komite Ilmiah  
5. Segenap Panitia Penyelenggara  
6. Segenap Sponsor 
7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 
Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan 
peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan 
industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan 
konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
Harijanto Setiawan, Ph.D. 



v 

SAMBUTAN 
KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
 
 

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka 
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun. 
KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema 
Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur 
Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan 
tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas 
Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan 
Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam 
Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas 
Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.   
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang 
digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah 
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan 
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling 
bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh 
para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang teknik sipil.  
Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang 
telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, 
anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan 
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti 
konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang. 
 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
 
Johanes Januar Sudjati 
Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY 
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BADAN MUSYAWARAH 
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA 

(BMPTTSSI) 
Sekretariat: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana 

Alamat: Jl. Kampus Universitas Udayana,  Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361 
Telp./Fax:  0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com 

 
SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI 

DALAM RANGKA KONFERENSI NASIONAL TEKNIK SIPIL (KoNTeKS) ke 10 
 

As. Wbr. 
Salam Sejahtera. 
Om Swastyastu. 
Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10. 
Dengan Hormat 
Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia 
(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana 
sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah 
memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini 
sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS, 
BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI). 
Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke 
10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini 
merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu 
saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu 
terus dikaji . 
Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTekS, 
dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu 
persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI  
ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. 
Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan 
koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia 
KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan 
sumbangsihnya. 
Terimakasih. 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 2015-2019  
 
 
 
 
 
 
 
(Prof. Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, PhD.) 

http://www.bmpttssi.org/index.php
mailto:bmpttssi_pusat@yahoo.com
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ABSTRAK 
Beton saat ini banyak digunakan dalam dunia kontruksi dikarenakan memiliki kuat tekan yang 
tinggi, mudah dibentuk serta tahan terhadap korosi. Selain punya kelebihan, beton juga memiliki 
kelemahan yaitu mempunyai kuat tarik yang rendah apabila dibandingkan dengan kuat tekannya. 
Untuk mengatasi kuat tarik yang rendah tersebut, beton dapat dipadukan dengan bahan tambah yang 
salah satunya adalah serat Polypropylene. Penambahan serat ini dimaksudkan untuk memperbaiki 
karakteristik beton sehingga kuat tariknya lebih meningkat. Penambahan serat tersebut tentu 
memiliki kadar optimum, sehingga perlu diketahui seberapa banyak kadar serat polypropylene yang 
dapat ditambahkan untuk mencapai kuat tarik beton yang maksimum. Pada penelitian ini akan 
dilakukan studi tentang penggunaan serat polypropylene pada beton. Beton dibuat dengan kadar 
variasi yang berbeda-beda, yaitu 0,0 kg/m3 (sebagai tolok ukur); 0,6 kg/m3; 0,7 kg/m3; 0,8 kg/m3; 
0,9 kg/m3; dan 1,0 kg/m3 beton. Dibuat benda uji silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan 
tinggi 300 mm sebanyak 108 buah. Kuat tekan beton yang direncanakan adalah 25 MPa dengan 
faktor air semen (fas) 0,44. Sifat mekanik yang ditinjau adalah kuat tekan, kuat tarik belah dan 
modulus elastisitas yang diuji pada umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Berdasarkan hasil 
pengujian diperoleh hasil bahwa kadar penambahan serat polypropylene yang optimum adalah 0,9 
kg/m3 beton. Dari hasil pengujian pada umur beton 28 hari, diperoleh bahwa apabila dibandingkan 
dengan beton normal, kuat tekan beton dengan kadar serat polypropylene 0,9 kg/m3 mengalami 
peningkatan kuat tekan sebesar 12,45 %, kuat tarik belah mengalami peningkatan 42,94 %, 
sedangkan modulus elastisitasnya mengalami penurunan sebesar 0,83 %. 

Kata kunci: beton, serat polypropylene, kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik. 

1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia industri konstruksi, saat ini beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak digunakan, karena 
bahan bakunya yang mudah didapat, harga yang relatif murah serta biaya perawatan yang lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan baja. Meskipun beton saat ini banyak digunakan dalam dunia industri konstruksi karena 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah memiliki kuat tekan yang tinggi, namun beton juga memiliki 
kekurangan yaitu kekuatan tarik yang rendah apabila dibandingkan dengan kuat tekannya. Untuk mengatasi kuat 
tarik beton yang rendah tersebut, saat ini telah banyak ditemukan berbagai teknologi baru yang bertujuan untuk 
meningkatkan kuat tarik beton. Salah satunya adalah penggunaan serat atau fiber. 

Menurut ACI Committee 544 (1982) dan Soroushian dan Bayasi (1987), beberapa jenis serat yang bisa digunakan 
pada beton adalah serat baja (steel), serat kaca (glass), serat karbon (carbon), dan serat plastik (polypropylene), yang 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung tujuan pemakaiannya. Selain jenis-jenis serat di atas, 
ada juga serat alam misalnya serabut kelapa dan serabut nanas yang juga dapat digunakan dalam campuran beton 
(Adianto dan Joewono, 2006). Salah satu jenis serat adalah jenis serat plastik (polypropylene) yang diproduksi 
dengan nama anti crack. Serat polypropylene ini telah terbukti dapat meningkatkan dan memperbaiki sifat struktural 
beton (ACI Committee 544, 1982). Namun dalam menggunakannya, perlu diatur kadar atau komposisi penggunaan 
serat terhadap volume beton, sehingga dapat menghasilkan beton dengan mutu terbaik. 

Pada beberapa penelitian sebelumnya, terdapat beberapa versi komposisi optimum kadar polypropylene yang 
dicampur kedalam beton agar menghasilkan beton dengan mutu paling baik. Adianto dan Joewono (2006) 
melakukan penelitian tentang hubungan penambahan serat polymeric terhadap sifat mekanik beton normal. Kadar 
serat yang dimasukan kedalam campuran beton adalah 0,0 kg/m3; 0,6 kg/m3; 0,9 kg/m3; 1,3 kg/m3; 1,8 kg/m3 beton. 
Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan serat polypropylene dapat meningkatkan kuat tekan dan semakin banyak 
kadar serat, semakin rendah modulus elastisitas. Kadar optimum penambahan serat adalah 0,9 kg/m3. Kartini (2007) 
melakukan penelitian tentang penggunaan serat polypropylene untuk meningkatkan kuat tarik belah beton. Dalam 
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penelitian ini digunakan serat polypropylene dengan panjang 12 mm dengan komposisi serat adalah 0,0 kg/m3; 0,3 
kg/m3; 0,6 kg/m3; dan 0,9 kg/m3 beton. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kadar optimum penambahan serat 
polypropylene adalah 0,9 kg/m3 dari campuran beton dan apabila dibandingkan dengan beton normal, kuat tarik 
belah beton dengan serat polypropylene akan naik sebesar 3,17 %. Sedangkan Hasanr et al. (2013) melakukan 
penelitian tentang pengaruh penambahan polypropylene fiber mesh terhadap kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat 
lentur beton dengan campuran polypropylene dengan berbagai kadar serat. Kadar serat yang dimasukan dalam 
campuran beton adalah 0,0 kg/m3; 0,4 kg/m3; 0,6 kg/m3; dan 0,8 kg/m3 beton. Dari penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa penambahan serat mengakibatkan menurunnya workability beton segar. Sedangkan kuat tekan 
beton mengalami peningkatan sebesar 3,62 % terhadap beton normal dengan kadar serat optimum 0,6 kg/m3 beton, 
kuat tarik belah meningkat 20,44 % dengan kadar optimum serat 0,65 kg/m3 beton, dan kuat lentur meningkat 11,26 
% dari beton normal dengan kadar serat optimumnya adalah 0,58 kg/m3 beton. 

Melihat studi dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terlihat bahwa masih diperlukan studi 
tentang pengaruh kadar serat popypropylene terhadap sifat mekanik beton dengan variasi proporsi serat yang lebih 
halus agar dapat diketahui kadar optimumnya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini selain bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh komposisi serat polypropylene terhadap sifat mekanis beton yaitu kuat desak, kuat tarik belah, 
modulus elastisitas beton, juga bertujuan untuk mengetahui secara pasti kadar optimum serat polypropylene terhadap 
volume beton agar dicapai kekuatan beton yang maksimum. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat polypropylene terhadap sifat mekanis beton, 
Sifat mekanik yang ditinjau adalah kuat tekan, kuat tarik, dan modulus elastisitas. Selain itu juga untuk mengetahui 
kadar serat paling optimum untuk agar dicapai kekuatan beton yang maksimal. Pengujian dilakukan dengan 
melakukan variasi kadar serat yaitu 0 kg/m3; 0,6 kg/m3; 0,7 kg/m3; 0,8 kg/m3; 0,9 kg/m3; 1,0 kg/m3 beton, dengan 3 
benda uji untuk masing-masing kadar seratnya. Pengujiaan akan dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.  

Pada pembuatan benda uji digunakan material yang terdiri dari agregat halus berupa pasir dari Sungai Progo seperti 
diperlihatkan pada Gambar 1. Agregat kasar berupa kerikil yang berasal dari Clereng, Kulon Progo, Yogyakarta, 
seperti diperlihatkan pada Gambar 2. Sebagai bahan ikat untuk adukan beton digunakan semen dengan merek 
dagang Semen Holcim, seperti diperlihtakan pada Gambar 3. Serta bahan tambah yang digunakan adalah serat 
Polypropylene seperti diperlihatkan pada Gambar 4. 

  
 
 
 

                
              
  
 
 
 
 

      Gambar 1. Pasir halus                                         Gambar 2. Agregat kasar 

  
                                                       
 
 
 
 
 

 
 

             Gambar 3. Semen                                                Gambar 4. Serat polypropylene 
 

Benda uji silinder yang dibuat sebanyak 108 buah silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm 
dengan variasi kadar serat seperti diperlihatkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Variasi benda uji silinder 
 

Umur Pengujian Kadar Polypropylene (kg/m3)  Jumlah 
Benda Uji 0 0,6 0,7 0,8 0,9 1,0 

7 hari 6 6 6 6 6 6 36 
14 hari  6 6 6 6 6 6 36 
28 hari 6 6 6 6 6 6 36 

 

Pengujian kuat tekan dan tarik belah beton dilakukan dengan menggunakan alat Compression Testing Machine 
(CTM) dengan merk ELE, sedangkan pengujian modulus elastisitas beton dilakukan dengan menggunakan alat 
Universal Testing Machine (UTM) merk Shimadzu UMH-30. Semua pengujian dilakukan di Laboratorium Struktur 
dan Bahan Bangunan, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

3. HASIL DAN DISKUSI 
Hasil pengujian kuat tekan rata-rata, modulus elastisitas rata-rata dan kuat tarik rata-rata beton pada umur 7, 14, dan 
28 hari berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4. 

Tabel 2. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata beton pada umur 7, 14, dan 28 hari 

Kadar Serat 
(kg/m3) 

 7 hari 
(MPa) 

14 hari 
(MPa) 

28 hari 
(MPa) 

0 24,558 24,522 33,462 
0,6 18,783 25,553 34,416 
0,7 24,805 28,630 31,810 
0,8 18,011 26,491 37,049 
0,9 25,410 27,390 37,627 
1,0 21,611 31,698 31,640 

Tabel 3. Hasil pengujian modulus elastisitas rata-rata beton pada umur 7, 14, dan 28 hari 

Kadar Serat 
(kg/m3) 

 7 hari 
(MPa) 

14 hari 
(MPa) 

28 hari 
(MPa) 

0 17853.67 18718.50 23935.50 
0,6 14038.33 18729.00 22361.67 
0,7 15367.00 18070.00 19882.33 
0,8 22697.50 17589.00 21678.67 
0,9 15224.00 17433.33 23737.50 
1,0 18471.00 22072.00 24093.00 

Tabel 4. Hasil pengujian kuat tarik rata-rata beton pada umur 7, 14, dan 28 hari 

Kadar Serat 
(kg/m3) 

 7 hari 
(MPa) 

14 hari 
(MPa) 

28 hari 
(MPa) 

0 1,370 1,226 1,346 
0,6 1,355 1,638 1,346 
0,7 1,580 1,617 1,575 
0,8 1,339 1,697 1,919 
0,9 1,824 1,543 1,924 
1,0 1,202 1,503 1,513 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji kuat tekan rata-rata terbesar pada umur 28 hari adalah pada beton dengan 
penambahan serat sebesar 0,9 kg/m3 beton,  yaitu dengan kuat tekan sebesar 37,627 MPa. Terlihat bahwa beton 
dengan penambahan serat Polypropylene sebesar 0,9 kg/m3 beton, mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 12,45 
% dari kuat tekan beton normalnya.  

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa nilai modulus elastisitas rata-rata terbesar beton pada umur 28 hari adalah pada 
beton normal, dengan nilai modulus elastisitas rata-rata sebesar 23.935,50 MPa. Untuk beton dengan penambahan 
serat sebesar 0,9 kg/m3, nilai modulus elastisitasnya mengalami penurunan sebesar 0,83  %.  
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kuat tarik belah beton rata-rata terbesar pada umur 28 hari adalah beton dengan 
penambahan serat sebesar 0,9 kg/m3 beton, dengan kuat tarik rata-rata sebesar 1,924 MPa, atau meningkat sebesar 
42,94 % dari kuat tarik rata-rata beton normalnya. Untuk beton dengan penambahan serat sebanyak 0,7, 0,8, dan 1,0 
kg/m3 beton juga mengalami peningkatan kuat tarik berturut-turut  sebesar  17,01 %, 42,57 %, dan 12,41 %, 
sedangkan untuk kadar 0,6 kg/m3 beton, hampir tidak ada peningkatan kuat tarik belahnya terhadap beton normal. 

Sedangkan untuk melihat diagram perbandingan kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik beton dengan variasi 
kadar serat polypropylene berturut-turut ditunjukkan pada Gambar 5, 6, dan 7 berikut ini: 

 
Gambar 5. Perbandingan kuat tekan beton pada umur 28 hari 

 

 
Gambar 6. Perbandingan modulus elastisitas beton pada umur 28 hari 

 

 
Gambar 7. Perbandingan kuat tarik belah beton pada umur 28 hari 
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Gambar 5, 6, dan 7 memperlihatkan bahwa secara umum kadar serat polypropylene yang optimum adalah 0,9 kg/m3. 
Oleh karena beton dengan kadar 0,9 kg/m3 memberikan peningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah yang paling 
besar dibandingkan dengan beton normal dan beton dengan kadar serat yang lainnya. Walaupun nilai modulus 
elastisitasnya mengalami penurunan sebesar 0,83 % apabila dibandingkan dengan beton normal, namun penurunan 
ini tidak begitu signifikan karena penurunannya lebih kecil dari 1 %. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai kuat tekan rata-rata beton pada umur 28 hari, untuk beton normal adalah 33,46 MPa, sedangkan kuat 
tekan beton rata-rata untuk beton dengan campuran kadar serat 0,6 kg/m3; 0,7 kg/m3; 0,8 kg/m3; 0,9 kg/m3; 
dan 1,0 kg/m3 beton, secara berturut-turut adalah 34,42 MPa, 31,81 MPa, 37,05 MPa, 37,63 MPa, dan 31,64 
MPa. Kadar optimum seratnya sebesar 0,9 kg/m3 beton, dengan peningkatan kuat tekan sebesar 12, 45 %. 

2. Nilai modulus elastisitas beton pada umur 28 hari, untuk beton normal adalah 23.935 MPa, sedangkan nilai 
modulus elastisitas beton rata-rata untuk beton dengan campuran kadar serat 0,6 kg/m3; 0,7 kg/m3; 0,8 kg/m3; 
0,9 kg/m3; dan 1,0 kg/m3 beton, secara berturut-turut adalah 22361 MPa, 19882 MPa, 21678 MPa, 23737 
MPa, dan 24093 MPa. Kadar optimum seratnya sebesar 1,0 kg/m3 beton, dengan peningkatan modulus 
elastisitas sebesar 0,66 %. Sedangkan beton dengan kadar serat 0,9 kg/m3 terjadi penurunan modulus 
elastisitas sebesar 0,83 %.  

3. Nilai kuat tarik belah rata-rata beton pada umur 28 hari, untuk beton normal adalah 1,35 MPa, sedangkan 
kuat tarik belah beton rata-rata untuk beton dengan campuran kadar serat 0,6 kg/m3; 0,7 kg/m3; 0,8 kg/m3; 0,9 
kg/m3; dan 1,0 kg/m3 beton, secara berturut-turut adalah 1,35 MPa, 1,58 MPa, 1,91 MPa, 1,92 MPa, dan 1,51 
MPa. Kadar optimum seratnya sebesar 0,9 kg/m3 beton, dengan peningkatan kuat tarik sebesar 42,94 %. 

4. Berdasarkan hasil pengujian nilai kuat tekan, modulus elastisitas, dan kuat tarik belah beton pada umur 7 
hari, 14 hari, dan 28 hari, sebagian besar hasil pengujiannya menunjukkan bahwa kadar optimum 
penambahan serat adalah 0,9 kg/m3 beton, sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi atau kadar 
penggunaan serat Polypropylene pada beton yang disarankan sebagai kadar optimum adalah sebesar 0,9 
kg/m3 beton.  
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